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Abstrak

Kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali
tanda dan ciri aksara dalam melakukan tata tulis.Langkah dalam pengenalan huruf kepada
anak usia dini yaitu seperti menyebutkan,menunjuk ,menghubungkan huruf dengan gambar.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan hasil perkembangan atau data anak
melalui permainan kotak huruf. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan kelas (PTK). Dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart
.Subjek yang di ambil dalam penelitian ini adalah 16 anak di Paud Tsamrotul
Hasanah.Tekinik pengumpulan data dari penelitian yaitu observasi, dokumentasi dan
wawancara.Teknik analisis data yaitu menggunakan teknis analisis kuantitatif dengan rumus
persentasi f/n x 100% dan teknis analisis kualitatif dilihat dari hasil yang diperoleh yaitu dari
observasi,wawancara dan dokumentasi.Hasil penelitian data yang diperoleh dalam
meingkatkan kemampuan mengenal huruf melalui permainan kotak huruf sebelum dilakukan
tindakan adalah 30,48% dalam kriteria kurang dengan kategori BB(Belum berkembang)
Pada siklus I dengan kategori MB (Mulai berkembang) yaitu rata-rata 68,84% dan siklus II
dengan kategori BSH (Berkembang sesuai harapan) dengan rata-rata 83,76% Jadi
peningkatan kemampuan mengenal huruf dari data awal 30,48% siklus I 68,84% dan siklus
II sebanyak 83,76%.

Kata Kunci : Kemampuan mengenal huruf; Permain Kotak Huruf

Abstract

The ability to recognize letters is the ability to do something by recognizing signs and
characteristics of letters in writing. The steps in recognizing letters to early childhood are
such as mentioning, pointing, connecting letters with pictures. The purpose of this research
is to get the results of children's development or data through the letter box game. The
method used in this research is classroom action research (CAR). By using the Kemmis and
Mc Taggart model. The subjects taken in this study were 16 children at Tsamrotul Hasanah
Early Childhood Education. The data collection techniques from the study were observation,
documentation and interviews. The data analysis technique used quantitative analysis
techniques with the percentage formula f/nx 100 % and technical qualitative analysis seen
from the results obtained, namely from observations, interviews and documentation. The
results of the research data obtained in increasing the ability to recognize letters through
letter box games before taking action were 30.48% in the poor criteria with the BB category
(Not yet developed) In the first cycle with the MB category (Starting to develop) which is an
average of 68.84% and the second cycle with the BSH category (Developing as expected)
with an average of 83.76% So the increase in the ability to recognize letters from the initial
data is 30.48% cycle I was 68.84% and the second cycle was 83.76%.

Keywords: letter recognition skills, letter Box Game
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia dini
(PAUD) merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan yang harus
memperoleh suatu peletakan dasar
pertumbuhan dan perkembangan fisik,
kecerdasan, sosial emosional ,dan
bahasa, dengan tahap perkembangan
yang dilalui oleh anak wusia dini.
Pendidikan anak usia dini sangat penting
karena merupakan tonggak utama bagi
pendidikan selanjutnya. Seperti yang
tercantum dalam Kemedikbud No 137
upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai usia 6 (enam)
tahun yang dilakukan melalui pemberian
rancangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan  dan  perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini
merupakan jembantan antara lingkungan
keluarga dengan masyarakat yang lebih
luas yaitu Sekolah Dasar dan lingkungan
lainnya (Sungkowati, 2013:53) Oleh
karena itu pendidikan untuk menstimulus
aspek perkembangan anak salah satunya
yaitu aspek perkmbangan bahasa.

Berdasarkan kenyataan yang ada
di Paud Tsamarotul Hasanah yaitu
kurangnya kemampuan mengenal huruf

Dari data awal yang diambil melalui
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rapor dalam penilaian perkembangan
aspek bahasa serta berdasarkan hasil
observasi pada 16 anak diketahui bahwa
25% atau 4 anak yang memenuhi kriteria
baik, 50% atau 8 anak yang memenuhi
kriteria cukup, dan 25% atau 4anak yang
memenuhi kriteria kurang. Menujukan
bahwa Hal tersebut menyatakan dalam
pembelajaran mengenal huruf guru
hanya monoton dalam buku LKS saja
dan guru jarang menggunakan media
pembelajaran yang asyik sehingga
mengakibatkan anak bosan serta anak
masih kesusahan menyebutkan,
mencocokan serta mengenal simbol
huruf.

Lenneberg dalam buku (Usman,
2015 :9) Menyebutkan bahasa adalah
pengetahuan awal yang diperoleh secara
biologis. biologis adalah lingkungan
sekitar Jadi pengetahuan bahasa anak
diperoleh dari lingkungan sekitar yang
dekat dengan anak. Sedangkan Menurut
(Harun Rasyid, 2009: 134) dalam jurnal
(Suprihatin, 2019 :5) menyebutkan
bahwa dalam kemampuan bahasa anak
usia 4-5 tahun dapat membedakan,
mengenal, melaksanakan tiga perintah,
menyebutkan dan lain sebagainya yang
terdiri dari 6 sampai 10 kata.

Aspek perkembangan bahasa

pada anak usia dini telah ditentukan
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indikatornya melalui (STPPA) yang
tercantum dalam (Kemendikbud, 2014)
no 137 sesuai dengan tingkat usia.
STTPA Pada Aspek perkembangan
bahasa anak pada usia 4-5 tahun dalam
pengenalan  keaksaraan meliputi

mengenal simbol-simbol, mengenal
suara-suara hewan/benda yang ada di
sekitarnya,membuat  coretan  yang
bermakna,meniru  (menuliskan  dan
mengucapkan)huruf A-Z.Dalam
perkembangan bahasa anak dibutuhkan
peran orang tua dan lingkungan di
sekitarnya. Menurut  (Salwiah &
Asmuddin, 2019 :2) Pengembangan
artikulasi bahasa anak usia dini wajib
dikawal oleh orang tua dan
lingkungannya terutama anak usia 4-5
tahun. Untuk itu dalam perkembangan
bahasa untuk mengenalkan huruf harus
menggunakan permainan yang menarik
perhatian anak sangat dibutuhkan suatu
permainan melalui permainan anak akan
memperoleh  pengetahuan  banyak.
Menurut (Ananda & Fadhilaturrahmi,
2018) dalam jurnal (Sary,2018: 2)
menyebutkan bahwa Permainan dapat
dipadukan dari beberapa permainan
yang disebut dengan permainan
kolaboratif. Maksud dari teori diatas
adalah permainan kolaboratif

merupakan suatu metode guru untuk
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memberikan  kepada anak secara

berkelompok.

Kemampuan mengenal huruf
menurut Menurut (Carol Seefelt dan
Barbara A.Wasik, 2008:330-331) dalam
jurnal (Masna, 2016 :2) adalah
kesanggupan melakukan sesuatu dengan
mengenali tanda dan ciri dari tanda
aksara dalam tata tulis yang merupakan
anggota abjad yang melambangkan
bunyi bahasa. Jadi kemampuan
mengenal huruf anak usia dini adalah
kemampuan mengenal tanda atau
simbol,ciri, dari aksara dalam
melakukan tata tulis. Selain itu menurut
team dafa publishing dalam jurnal
(Karoma ,2019:1) ada beberapa langkah
yang tepat dalam mengajari anak
mengenal huruf yaitu: (1)
memperkenalkan macam bentuk garis
(2) menunjuk berbagai macam bentuk
geometri (3) menyebutkan bunyi huruf
dengan menarik (4) menyebutkan nama
huruf abjab (5) Menujuk nama huruf
abjad (6) Mengurutkan huruf abjad (7)
mengenal konsep huruf vokal. Maksud
dari teori tersebut dalam mengajarkan
anak untuk mengenal huruf ada beberapa
langkah seperti,mengenalkan terlebih
dahulu  bentuk  garis,

menunjuk,

menyebutkan,dan mengurutkan.
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Lebih lanjut (Rislina dan Kan
,2015 :158) dalam jurnal (Triana dkk,
2020:4)

kemampuan mengenal huruf merupakan

menyebutkan bahwa

kegiatan kognitif y ang distimulus
melalui pendengaran dan
penglihatan.Teori tersebut menjelaskan
bahwa kemampuan mengenal huruf
berkaitan dengan kognitif dan di
stimulus melalui pendengaran dan
penglihatan. Kemampuan  mengenal
huruf merupakan kemampuan yang
terlihat sederhana,tetapi kemampuan
harus dikuasai oleh anak karena
pengenalan terhadap huruf termasuk
modal awal memiliki keterampilan
membaca (Tiningsih, Emi, 2020: 8)
.Oleh karena itu untuk mengenalkan
huruf kepada anak usia dini harus
dilakukan dengan cara belajar sambil
bermain. Untuk Menyampaikan materi
pengenalan huruf pada anak harus
memiliki sifat kebermaknaan agar anak
tidak merasa bosan dan terpaksa (Triana
etal., 2020 :4) Sejalan dalam hal tersebut
menurut teori ki Hajar Dewantara dalam
buku (Sujiono,2013 :140) menyebutkan
bahwa melalui konsep belajar sambil
bermain dapat melalukan minatnya
sendiri tanpa dipengaruhi dari luar serta

dapat mengembangkan pengetahuanya

melalui permainan yang mereka lakukan
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serta  meciptakan  situasi  yang
menyenangkan sehingga dapat
merangsang  dalam  perkembangan
bahasa anak. Lebih lanjut menurut
(Adijah dkk, 2019:2) Menyebutkan
kegiatan  belajar sambil  bermain
mengandung arti bahwa setiap kegiatan
pembelajaran  harus menyenangkan,
gembira, aktif dan demokratis. Oleh
karena itu konsep yang diberikan guru
kepada anak harus dengan cara belajar
sambil bermain karena anak akan
merasakan kebebasan, sesuai kemauan
dan kecepatannya sendiri. salah satu
permainan untuk mengena huruf yaitu
media permainan kotak huruf, Media
permainan  kotak  huruf menurut
(rahayuningsih dkk 2014) dalam jurnal ,
(Sumiati &  Komala 2020:592)
dijelaskan ~ bahwa  kotak  huruf
merupakan suatu kotak kecil yang di
dalamnya terdapat alat digunakan untuk
belajar.

Kotak huruf merupakan suatu
kotak yang berisi dengan huruf abjab dan
dituliskan dengan potongan
kardus,media kotak huruf sama seperti
media kartu huruf seperti yang di
jelaskan oleh (Azhar Arsyad ,2005: 119)
dalam Trisniwati (2014) dalam jurnal
(Astuti, 2018 :3) mengungkapkan bahwa

kartu huruf adalah kartu abjad yang
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berisi gambar, huruf, tanda simbol, yang
meningkatkan atau menuntun anak yang
berhubungan dengan simbol-simbol
tersebut. Namun demikian kata kartu
yang di maksud di sini adalah bentuk
kotak yang dibuat sendiri dengan yang
terbuat dari kardus. Cara membuat dan
cara bermainya yaitu kardus bekas yang
di bungkus dengan kertas karton warna
warni,lalu untuk membuat hurufnya
menggunakan menggunakan kardus
yang di gunting kecil-kecil dengan
bentuk segi empat,setelah itu dituliskan
huruf-huruf dan ditambahkan stik
icekrim untuk menempelkan huruf yang
sudah dipotong tadi. Cara bermainya
yaitu dengan cara memasukan stik
icekrim yang sudah diberi huruf yang
sama dalam box,kemudian dimasukan
ke dalam bolong yang ada dibox

tersebut.

Gambar 1. Hasil Kegiatan Anak
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Kegiatan permainan media kotak
huruf sudah di buktikan dari berbagai
penelitian di antaranya (Sumaliwati
dkk., 2015) dan (Sumiati & Komala
,2020). Berdasarkan latar belakang
diatas dapat disimpulkan bahwa,Peneliti
akan melibatkan peserta didik untuk
bermain kotak huruf yang sudah
dirancang dengan baik untuk memberi
pemahaman terkait huruf kepada anak
dengan melalui media kotak huruf
tersebut. sehingga mampu menumbuh
pemahaman  tentang  huruf yang
bermakna  dalam  situasi  yang
menyenangkan dan menciptakan
suasana  belajar dengan kegiatan
permainan  yang  sesuai  dengan
karakteristik anak yang senang bermain.

Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: a)
Apakah media permainan kotak angka
dapat  meningkatkan = kemampuan
mengenal huruf anak usia 4-5 tahun di
Paud Tsamrotul Hasanah Telagasari
Karawang? b) Berapa persenkah
peningkatan kemampuan mengenal
huruf melalui permainan kotak huruf di
Paud Tsamrotul Hasanah Telagasari
karawang?

Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk memecahkan masalah yang

berkaitan dengan kemampuan mengenal
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huruf.Secara rinci tujuan dapat divarikan
sebagai berikut :a) Apakah media
permainan  kotak  angka  dapat
meningkatkan kemampuan mengenal
huruf anak usia 4-5 tahun di Paud
Tsamrotul Hasanah Telagasari
Karawang? b) Berapa persenkah
peningkatan kemampuan mengenal
huruf melalui permainan kotak huruf di
Paud Tsamrotul Hasanah Telagasari

karawang?

2. METODE

Penelitian  dilaksanakan  pada
tanggal 8 bulan maret 2021 dengan
metode penelitian tindakan kelas (PTK).
(Arikunto ,2015:1) penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang membahas
tentang sebab akibat dari sebuah
perlakukan,serta memaparkan seluruh
proses sejak awal pemberian tindakan
sampai dengan dampak dari tindakan
tersebut. Populasi dari penelitian ini
adalah siswa-siswi kelas A Paud
Tsamrotul Hasanah dengan jumlah 16
siswa. 10 siswa perempuan dan 6 siswa
laki-laki.

Teknik pengumpulan data
menggunakan, pertama menggunakan
Observasi,dilakukan pada saat
pengamatan untuk mengumpulkan data

data yang akan di ambil. Kedua yaitu
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menggunakan  Dokumentasi  seperti
catatan anak atau buku anak,rapor siswa.
Ketiga wawancara yaitu peneliti
mengetahui  dengan pasti tentang
informasi kepada guru. Dalam hal ini
dilakukan untuk memperoleh data yang
ada di kelas melalui pengumpulan bukti
dan data-data seperti arsip penilaian anak
yang berkaitan tentang teknik yang di
teliti. Penelitian ini akan dilaksanakan
dengan 2 siklus dalam 1 siklus dilakukan
dengan 4 kali pertemuan jadi total semua
pertemuan mecakup 8 kali. Model yang
di gunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model penelitian menurut
kemmis dan MC tagart dalam melakukan
pertemuanya melalui 4 tahapan yaitu
erencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknis analisis deskriptif
kuantitatif dan analisis kualitatif.
Deskriftip kuantitatif yaitu memaparkan
hasil penelitian yang dilakukan dari
pengamatan tentang kemampuan
mengenal huruf menggunakan media
permainan kotak huruf. Pada langkah ini,
dilakukan analisis terhadap kemampuan
mengenal  huruf melalui  media
permainan kotak huruf dengan cara

melihat presentase tiap skor total yang
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diperoleh anak dan dihitung
menggunakan rumus Presentase.Pada
analisis data kualitatif yaitu, dimana
hasil yang diperoleh yaitu dari

observasi,wawancara dan dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada  kondisi awal  sebelum
penelitian ini dilakukan, kemampuan
mengenal huruf pada kelompok A di
sekolah Paud Tsamrotul Hasanah ini
masih kurang. Hal ini terbukti sebagian
besar anak dikelas mengalami kesulitan
dalam mengeanal simbol,mengurutkan
huruf, dan  mencocokan  huruf.
Berdasarkan hasil pratindakan yang
dilakukan pada 16 anak tentang
kemampuan mengenal huruf diketahui
bahwa 25% atau 4 anak yang memenuhi
kriteria baik, 50% atau 8 anak yang
memenuhi kriteria cukup, dan 25% atau
4anak yang memenubhi kriteria kurang.
Adapun perencaan kegiatan dari siklus I

dan II yang di susun oleh peneliti yaitu

sebagai berikut :

Penelitian Tindakan Kelas pada
siklus I ini akan dilaksanakan dalam
empat kali pertemuan yaitu dilakukan
pada

tanggal 19 sampai 22 April 2021
Tabel 1 Rancangan Kegiatan
Pelaksanaan Siklus I
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1 Senin Anak
19  mampu

menunjuk  Media
huruf A-  permai

April menunju Z pada nan

2021 kbentuk- gambar kotak
bentuk kotak huruf
simbol huruf

2 Selas Anak Menyebut Media
a20 mampu  kanbunyi permai
April mengena hurufyan nan

2021 1 hampir kotak
bunyi/su  sama pada huruf
ara media

kotak
huruf
seperti P
dan V
3 Rabu Anak mengurut Media

21 mampu  kan huruf permai
April mengurut A-Z Pada nan

2021 kan kotak kotak
huruf huruf huruf
dengan
gambar

4 Kami Anak mencoco  Media
$22 mampu  kan huruf permai

April mencoco dengan nan

2021 kan kotak kotak
huruf huruf huruf
dengan
gambar

Penelitian Tindakan Kelas pada
siklus II dilaksanakan dalam 4 kali
pertemuan yaitu dari tanggal 3 Sampai
6 Mei 2021

Tabel 2 Rancangan Kegiatan
Pelaksanaan Siklus II
No Waktu Indika Kegiatan Media/

Pelaksa tor alat
naan peraga
1 Senin,0 Anak  menunj Media
3 Mei mampu  uk perma
2021 menunj huruf inan
uk

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 4, No 2, April 2021



bentuk- secara kotak
bentuk acak huruf
simbol

2 Selasa,0 Anak menyeb Media

4Mei mampu utkan perma
2021  menunj simbol inan
uk huruf kotak

bentuk- vokal huruf
bentuk pada
simbol kotak

huruf
3 Rabu,05 Anak  menjuk Media
Mei mampu  huruf perma
2021 mengen pada inan
al kotak kotak
bunyi/s huruf huruf

uara yang di

dengar

4 Kamis,0 Anak  mengur Media

6 Mei mampu utkan perma

2021  mengen huruf inan
al dengan  kotak
bunyi/s gambar  huruf
uara

Tabel 3 Pratindakan dan
Siklus I

Keterangan Pratindakan Siklus I

Skor Total 127 291

Presentase 30,48 69,84

Digram batang hasil observasi
Pratindakan dan Siklus I
Grafik 1. Kemampuan
mengenal huruf

Melihat dari hasil siklus I masih belum
mencapai hasil indikator keberhasilan,
maka peneliti melanjukan pada
tindakan penelitian siklus II.
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Pada siklus I dan II dapat mengalami
peningkatan,dapat dilihat dari diagram
sebagai berikut :

100 SIKLUS SIKLUS
30 I, I, 83,76
68,84
60 | prATIN
40 DAKAN,
30 48
20
0
pra siklus | siklus Il
tindakan

Grafik 2. Kemampuan mengenal huruf

Mengenai hasil yang dari proses
pembelajaran diatas untuk melihat
peningkatan  belajar berhitung anak
maka dapat di deskripsikan sebagai
berikut. Sebelum diterapkan media
permainan kotak huruf nilai rata-rata
hanya 30,48%.Kemudian setelah guru
melakukan siklus 1 dengan penerapan
media  permainan  kotak  huruf
mengalami peningkatan sebesar
68,84%. Setelah meningkat di siklus
satu  kemudian  bertambah lagi
83,76%.Artinya dengan menggunakan

media permainan kotak huruf sudah

mencapai indikator keberhasilan.

100

SIKLUS
l, 68,84
PRATIN
DAKAN,
30,48
0 [ |

pratindakan siklus |
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Penelitian ini peneliti berkolaborasi
dengan guru,Pada saat pratindakan guru
mengalami kesusahan dalam
memberikan pembelajaran mengenal
huruf kepada anak,sehingga peneliti
berkolaborasi dengan guru untuk
meningkatkan suatu masalah tersebut.
Peneliti memberikan saran kepada guru
dalam  memberikan  pembelajaran
mengenal huruf harus menggunakan
suatu media permainan salah satunya
media permainan kotak huruf.

Oleh  karena itu  setelah
menggunakan media permainan kotak
huruf pada siklus 1 mengalami
peningkatan 68,84%.Dan siklus I
mengalami peningkatan banyak yaitu
83,76% sehingga kegiatan
pembelajaran tersebut sudah terlihat
baik.Dengan hal terebut dapat dilihat
dari pra tindakan menuju siklus I dan II
artinya pembelajaran  kemampuan
mengenal huruf melalui media kotak
huruf bisa dikatakan berhasil. Dalam
kegiatan pembelajaran berlangsung
anak cenderung aktif dan berparsitipasi
karena kegiatan tersebut dilakukan
dengan bermain.

Berdasarkan data awal anak
maka dapat di jelaskan bahwa
kemampuan mengenal huruf di PAUD
Hasanah

Tsamrotul Telagasari
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Karawang sebelum di berikan media
permainan kotak huruf 25% dalam
kriteria baik 50% memenuhi kriteria
cukup 25% dalam kriteria kurang..
Kemampuan mengenal huruf anak
mengalami peningkatan 83,76% dapat
di lihat dari grafik di atas.Oleh karena
itu  kemampuan mengenal huruf
mengalami peningkatan sesuai harapan.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Devitawati, 2017) yang meneliti
tentang “Kreativitas Media Kincir Kata
Terhadap Kemampuam Membaca Anak
Di Taman Kanak-Kanak Harapan
Dharmawanita  Painan  Kabupaten
Pesisir Selatan”. Persamaan penelitian
yang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya yaitu peneliti meneliti
tentang kemampuan mengenal huruf
sedangkan peneliti sebelumnya meneliti
tentang kemampuan membaca.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Chairilsyah  Daviq, 2019) yang
meneliti tentang “Peningkatan
Kemampuan Membaca Permulaan
melalui Membaca Nyaring”.Persamaan
peneliti yang dilakukan dengan peneliti
sebelumnya yaitu peneliti meneliti
tentang kemampuan mengenal huruf
sedangkan peneliti sebelumnya meneliti
tentang kemampuan membaca yang

sama-sama tentang bahasa.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Kurnia,
2020) yang tentang
“Efektifitas Media Dadu  Putar

meneliti

UntukKesiapan MembacaAnak Usia
Dini” Persamaan  peneliti  yang
dilakukan denfan penelitian
sebelumnya yaitu peneliti meneliti
tentang kemampuan mengenal huruf
menggunkan kotak huruf sedangkan
peneliti sebelumnya meneliti tentang

kesiapan membaca menggunkan media

dadu sama-sama meneliti tentang huruf.

4. KESIMPULAN

Kemampuan mengenal huruf
adalah kemampuan mengenal
melakukan sesuatu dengan mengenali
tanda,ciri dari tanda aksara dalam tata
tulis yang merupakan anggota abjad
yang melambangkan bunyi
bahasa.Pengenalan huruf termasuk
dalam kognitif yang distimulus melalui
pendengaran dan penglihatan. Oleh
karena itu dalam mengenalkan huruf
kepada anak usia dini harus dilakukan
denga cara kegiatan belajar sambil
bermain dalam kegiatan tersebut harus
menggunakan suatu permainan yang
menarik perhatian anak salah satunya
yaitu permainan kotak huruf.

Media permainan kotak huruf dapat

meningkatkan kemampuan mengenal
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huruf. Pada saat awal observasi anak

belum mengalami  perkembangan

dengan baik dengan hasil persentase
30,48%..Pada siklus I sudah melakukan
tindakan dengan kategori cukup baik
dengan hasil persentase 68,84%. Dan
Siklus II mengalami peningkatan
dengan kategori baik dengan hasil
persentasi 83,76%.Ada beberapa saran

yang telibat dalam penelitian ini yaitu
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